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Abstract
This study aimed to determine the feasibility of leaflet media on biodiversity material
in class X SMA from the result of morphology, nutrient content and fruit fiber of
dadamuk (Microcos latifolia Burret), kariampuk (Sandoricum borneense Miq.) and
menjalin (Salacia fruticosa Wall.). This research was descriptive method using
purposive sampling technique. Made leaflet followed by validation carried out in two
stages, namely instrument validation and media with three aspects (content, language
and construction). Consisting and criteria leaflet validated by five validators,two
lecturers of Biology Education FKIP Tanjungpura University and three Biology
teachers one subject in Pontianak City and two in Bengkayang District. Data a
validation was analyzed using of Content Validity Ratio (CVR) and Content Validity
Index (CVI) formulas. Leaflet validation result obtained the value of CVR and CVI
was achieved a value of 0.95. Therefore the leaflet was valid and feasible to used as a
learning media on biodiversity material in high school.
Keywords: Leaflet, Biodiversity, Dadamuk, Kariampuk, Menjalin.
PENDAHULUAN
Media pembelajaran adalah segala
sesuatu yang dapat digunakan untuk
menyampaikan atau menyalurkan pesan
dari suatu sumber secara terencana,
sehingga terjadi lingkungan belajar yang
kondusif dimana penerimanya dapat
melakukan proses belajar  secara efisien
dan efektif (Sadiman, 2011). Menurut
Gagne (dalam Asyhar, 2011), media adalah
berbagai komponen pada lingkungan
belajar yang membantu pembelajar untuk
belajar. Titin dan Dara (2016) menyatakan,
“Media dapat menarik perhatian siswa
untuk belajar karena siswa akan lebih
banyak melakukan kegiatan belajar tidak
hanya mendengarkan dari guru”. Dengan
demikian media merupakan salah satu
unsur penting dalam menentukan
keberhasilan kegiatan pembelajaran. Media
pembelajaran terbagi menjadi beberapa
macam, salah satunya adalah media visual
atau media cetak. Media visual atau media
cetak ini dapat langsung dilihat dan
disentuh oleh peserta didik sehingga dapat
menarik perhatian dan dapat memotivasi
peserta didik untuk belajar. Menurut Marti,
Syamswisna dan Panjaitan (2014), “Media
visual juga dapat membantu siswa
memahami materi yang bersifat abstrak”.
Salah satu media cetak yang dapat
digunakan sebagai alat bantu mengajar
adalah leaflet. Primasari, Zulfiani dan Yanti
(2014) menyatakan bahwa media
memudahkan siswa belajar, memberikan
pengalaman konkrit, menarik perhatian,
mengaktifkan indera siswa, dan
membangkitkan dunia teori dengan
realitanya.
Menurut Asnawir dan Usman (2002),
“Leaflet adalah selembar kertas yang berisi
tulisan cetak tentang sesuatu masalah
khusus untuk suatu sasaran dengan tujuan
tertentu”. Leaflet juga dapat diartikan
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menggunakan selembar kertas yang berisi
tulisan cetak tentang suatu masalah khusus
untuk sasaran yang dapat membaca dan
biasanya di sajikan dalam bentuk lipatan
yang dipergunakan untuk penyampaian
informasi atau penguat pesan yang
disampaikan. Menurut Notoadmojo (2007),
leaflet digunakan sebagai media
pembelajaran karena memiliki banyak
kelebihan, antara lain: dapat disimpan lebih
lama, pembuatan dan pengaplikasiannya
mudah dapat dibawa kemana-mana, dapat
digunakan sebagai referensi, isi pesan lebih
mudah disampaikan karena dapat dibaca
sekali pandang dan menggunakan bahasa
sederhana dan mudah dimengerti sehingga
membuat pembaca lebih tertarik untuk
membaca apalagi jika desain yang dibuat
menarik, dikombinasikan antara gambar
dan tulisan.
Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara dengan guru di SMA Swasta 1
Muhammadiyah Pontianak pada tanggal 25
Oktober 2017, bahwa sekolah tersebut
menggunakan kurikulum 2013. Pada materi
keanekaragaman hayati digunakan metode
outdoor learning di lingkungan sekolah dan
dalam proses pembelajarannya
menggunakan alam (media realia) ditambah
gambar dalam bentuk print out. Dengan
menggunakan metode outdoor learning,
penguasaan materi lebih cepat tersalurkan
karena peserta didik dapat melakukan
pengamatan sendiri, sehingga penyampaian
materi keanekaragaman hayati di alam
dapat dirasakan, diamati dan dikembangkan
berdasarkan kemampuan yang dimiliki.
Media realia di lingkungan sekolah yang
digunakan lebih memudahkan siswa untuk
melihat dan dapat membedakan secara
langsung keanekaragaman hayati dari
tingkat gen, jenis, dan ekosistem. Namun
tidak semua contoh dari tingkat gen, jenis
dan ekosistem keanekaragaman hayati ada
dilingkungan sekolah sehingga perlu
dijelaskan kembali contoh-contoh lainnya
yang tidak ada dilingkungan sekolah agar
peserta didik lebih memahami materi
keanekaragaman hayati. Oleh sebab itu
pada penelitian ini digunakannya leaflet
sebagai media pendamping yang
diharapkan dapat membantu siswa lebih
mudah dalam memahami materi
keanekaragaman hayati. Berdasarkan hasil
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Maulana (2017), disimpulkan bahwa
pembelajaran menggunakan media
pembelajaran berbasis leaflet yang telah
dikembangkan dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik. Hal ini dapat dilihat
dari jumlah peserta didik yang mendapat
nilai tuntas dalam pembelajaran sistem
sirkulasi sebesar 83 % dan hasil penelitian
sebelumnya dilakukan oleh Hendiko (2018)
yang menggunakan media leaflet sebagai
media pembelajaran pada submateri peran
tumbuhan di bidang ekonomi mendapatkan
respons yang sangat tinggi oleh peserta
didik sebesar 84%.
Pembuatan leaflet pada materi
keanekaragaman hayati dikembangkan dari
hasil penelitian morfologi dan kandungan
gizi serta serat buah dadamuk, kariampuk
dan menjalin di Kabupaten Bengkayang.
Keanekaragaman hayati adalah tingkat
variasi organisme hidup tiga tingkatan,
yaitu tingkat gen, jenis dan ekosistem.
Namun akibat penebangan liar, praktek
perdagangan illegal, pembukaan areal
persawahan dan pembukaan hasil-hasil
penambangan liar yang semakin meningkat
adalah beberapa contoh penyebab
penurunan areal kawasan hutan di
Kalimantan dan berakibat terhadap
menurunnya populasi bahkan musnahnya
beberapa jenis tumbuhan hutan termasuk
jenis buah-buahan hutan dan sumber daya
genetik atau plasma nutfahnya (Uji, 2004).
Banyak hutan yang terdegradasi  namun
potensinya belum tergali semuanya,
contohnya adalah buah-buahan hutan.
Dengan kondisi ini perlu adanya peran
pendidikan, sehingga masyarakat luas
mengetahui dan sadar akan pentingnya
sumber daya genetik suatu tempat dan
untuk menanggulangi akibat alih fungsi
lahan yang semakin meningkat, menyebab
kan menurunnya keanekaragaman sumber
daya genetik dan plasma nutfahnya. Leaflet
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contoh lain dari tingkat keanekaragaman
hayati (gen, jenis dan ekosistem) beserta
ancaman dan pelestariannya serta
diharapkan peserta didik maupun
masyarakat mengetahui potensi hutan,
khususnya hutan Tembawang di Kabupaten
Bengkayang. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui, “Kelayakan
Leaflet Pada Materi Keanekaragaman
Hayati Dari Buah Dadamuk, Kariampuk
dan Menjalin di Kabupaten Bengkayang”.
METODE PENELITIAN
Bentuk penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah deskriptif.
Menurut Suryabrata (2015),“ Penelitian
deskriptif adalah penelitian yang
bermaksud untuk membuat pencandraan
(deskripsi) mengenai situasi-situasi atau
kejadian-kejadian”. Penelitian deskriptif
dalam hal ini berupa pembuatan media
leaflet pada materi keanekaragaman hayati
dari buah dadamuk, kariampuk dan
menjalin di Kabupaten Bengkayang.
Adapun alat yang digunakan dalam
pembuatan leaflet adalah berupa laptop
dengan aplikasi In Design CC 2015 dan
printer sedangkan bahan yang digunakan
yakni kertas glossy double side ukuran A4.
Penelitian deskriptif pada penelitian ini
dilaksanakan melalui lima tahapan.
Tahapan pertama yakni penyusunan
gagasan. Gagasan berasal dari ide untuk
melengkapi proses pembelajaran yang
dituangkan dalam suatu media untuk
membantu peserta didik dalam
menggunakan leaflet sebagai media
pembelajaran materi keanekaragaman
hayati. Tahapan kedua yakni perancangan
media leaflet. Perancangan leaflet mengacu
pada literatur materi keanekaragaman
hayati. Kemudian dilakukan peringkasan
menjadi bagian-bagian penting dengan
membuat story board, sehingga tahapan
alur cerita dari media leaflet tampak jelas.
Pembuatan media leaflet ini dengan
mempertimbangkan: (1) unsur pendahuluan
menyajikan latar belakang
keanekaragaman hayati yang berisi judul
dan identitas pembuat leaflet pada bagian
cover depan leaflet, (2) unsur tujuan
menyajikan kompetensi dasar, tujuan
pembelajaran materi keanekaragaman
hayati, (3) unsur sasaran terhadap peserta
didik yaitu, menyajikan bahasa serta
pemikiran yang sesuai dengan taraf berpikir
dan kemampuan akademik, (4) unsur
informasi inti menyajikan submateri tingkat
keanekaragaman hayati gen, jenis, dan
ekosistem, fungsi dan manfaat
keanekaragaman hayati di Indonesia serta
upaya pelestarian keanekaragaman hayati
Indonesia, (5) unsur penunjang,
memberikan informasi tentang deskripsi
morfologi serta kandungan gizi buah
dadamuk, kariampuk dan menjalin yang
ada dihutan Tembawang di Kabupaten
Bengkayang, (6) unsur pelengkap
memberikan gambar-gambar pelengkap
seperti gambar buah dadamuk, kariampuk
dan menjalin serta gambar analisis gizi
sesuai dengan deskripsi yang dipaparkan
dan dikombinasikan dengan warna yang
menarik untuk menimbulkan minat baca
peserta didik, (7) unsur tampilan fisik
menggunakan kertas A4 glossy double side,
dengan menggunakan jenis huruf cosmic
pada bagian cover dan sans serif pada
bagian isi dengan ukuran huruf 12 pada
bagian penjelasan soal evaluasi dan
penulisan sumber gambar serta tulisan pada
tabel ukuran 11 pada dan di cetak  dengan
tinta yang tidak luntur.
Tahap ketiga yakni evaluasi, media
yang sudah dirancang kemudian dievaluasi
baik dari sisi isi, bahasa maupun konstruksi
bersama dengan pembimbing untuk
menyempurnakan rancangan media leaflet.
Tahap keempat yakni rancangan definitif
media, rancangan defenitif berupa
prototype leaflet. Rancangan media leaflet
mengacu pada tujuh aspek (modifikasi dari
Saefudin dan Setiawan, 2006) yang
dijabarkan menjadi beberapa kriteria untuk
setiap aspek. Aspek tersebut meliputi: (1)
tujuan pembelajaran, (2) sasaran, (3) isi, (4)
bahasa, (5) tampilan fisik, (6) bahan, (7)
konteks penggunaan. Media leaflet
dirancang memiliki tiga lipatan vertikal.
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dalam arah depan dan belakang. Tahap
kelima yakni validasi media. Validasi yang
dilakukan ada dua yakni validasi instrumen
dan validasi media. Tujuan dari validasi
adalah untuk mengetahui kelayakan atau
kevalidan instrumen dan media (leaflet)
yang telah dibuat. Pemilihan validator
dilakukan dengan teknik purposive
sampling. Menurut Sugiyono (2015), teknik
purposive sampling merupakan teknik
penentuan sampel dengan pertimbangan
tertentu.
Validasi instrumen dilakukan oleh dua
orang dosen Pendidikan Biologi FKIP
Untan Pontianak dan satu orang guru mata
pelajaran biologi kelas X SMA Swasta
Muhammadiyah 1 Pontianak yang
menggunakan kurikulum 2013. Dilakukan
pengujian validasi instrumen untuk
mengukur kelayakan lembar validasi yang
akan digunakan untuk menguji kelayakan
leaflet sebagai media pembelajaran.
Adapun skala yang digunakan adalah skala
Guttman yang dibuat dalam bentuk
checklist pada skala penilaian “Ya” atau
“Tidak” untuk mendapatkan kesimpulan
layak digunakan (LD), layak digunakan dan
diperbaiki (LDP), dan tidak layak
digunakan (TLD) (Sugiyono, 2015). Hasil
validasi instrumen dari ketiga validator
yakni instrumen layak digunakan.
Validasi media dilakukan oleh dua
orang dosen Pendidikan Biologi FKIP
Untan Pontianak dan tiga orang guru mata
pelajaran biologi kelas X SMA yang
menggunakan kurikulum 2013 satu di Kota
Pontianak yakni SMA Swasta
Muhammadiyah 1 Pontianak dan dua di
Kabupaten Bengkayang yakni SMAN 2
Bengkayang dan SMAN 1 Sanggau Ledo.
Dalam memvalidasi media ini digunakan
rentang skala penilaian yaitu: Sangat Tidak
Setuju:1, Tidak Setuju: 2, Kurang Setuju: 3,
Setuju dan Sangat Setuju: 4 (Sugiyono,
2015).
Setelah dilakukan validasi pada media
leaflet tersebut untuk mengetahui
kelayakannya maka hasil validasi dari
validator dianalisis menggunakan Content
Validity Ratio (CVR) menurut Lawshe
(1975) dengan rumus:
CVR = ………………. (1)
Keterangan:
Ne = Jumlah ahli yang menyatakan setuju
dengan kevalidan media (dianggap setuju
jika nilai setiap aspek dengan kisaran rata-
rata 3.0-4.00, jika < 3.00 maka dianggap
tidak setuju kevalidan media).
N = Jumlah anggota validator atau tim ahli.
Setelah didapatkan nilai CVR,
kemudian dihitung nilai CVI untuk
menggambarkan bahwa secara keseluruhan
butir-butir instrumen mempunyai validasi
isi yang baik. Adapun rumus CVI adalah
sebagai berikut:
CVI = ………………… (2)
Keterangan :
n n =  jumlah item seluruh aspek.
Jika pada perhitungan akhir skor CVR dan
CVI memenuhi batas minimum Lawshe
(1975) yaitu 0.99 maka leaflet dinyatakan





Leaflet adalah salah satu media yang
menggunakan selembar kertas yang berisi
tulisan cetak tentang suatu masalah khusus
untuk sasaran yang dapat membaca dan
biasanya di sajikan dalam bentuk lipatan
yang dipergunakan untuk penyampaian
informasi atau penguat pesan yang
disampaikan (Asnawir dan Usman, 2002).
Media leaflet dalam penelitian ini adalah
media berbentuk selembar kertas dengan
ukuran A4 ( 20 cm x 30 cm)  dilipat tiga
sesuai dengan pernyataan (Notoadmodjo,
2007) bahwa media leaflet berbentuk
selembar kertas dengan ukuran A4 (20 cm x
30 cm)  dilipat tiga.
Pembuatan media leaflet ini bertujuan
untuk memberikan informasi dan pesan
agar tercapainya tujuan pembelajaran pada
materi keanekaragam hayati. Untuk
menentukkan kelayakan media leaflet
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terdiri dari dua tahapan, yaitu validasi
instrumen dan validasi media. Validasi
instrumen beserta rancangan definitif
sebagai pedoman validasi yang terdiri dari
tiga aspek (isi, bahasa dan konstruksi) yang
dimodifikasi dari Saefudin dan Setiawan
(2006) yang divalidasi oleh tiga orang
validator yakni dua dosen Pendidikan
Biologi FKIP Untan Pontianak  dan guru
mata pelajaran biologi kelas X SMA yang
menggunakan kurikulum 2013 yakni SMA
Swasta Muhammadiyah 1 Pontianak, hasil
validasi dari ketiga validator menyatakan
instrumen layak digunakan.
Media leaflet dibuat menggunakan
aplikasi In Design CC 2015 dan dicetak
menggunakan kertas glossy double side
ukuran A4 (20 cm x 30 cm). Media leaflet
berisi judul, kompetensi dasar, tujuan
pembelajaran, materi tingkat
keanekaragaman hayati, manfaat, upaya
pelestariannya serta hasil penelitian ilmiah
dari morfologi, kandungan gizi serta serat
buah dadamuk, kariampuk, dan menjalin di
Kabupaten Bengkayang. Tampilan leaflet
materi keanekaragaman hayati dari buah
dadamuk, kariampuk dan menjalin di
Kabupaten Bengkayang dapat dilihat pada
Gambar 1 dan 2.
Gambar 1. Tampilan Media Leaflet Keanekaragaman Hayati dari Buah Dadamuk,
Kariampuk dan Menjalin Tampak Depan Sebelum Dilipat
Gambar 2. Tampilan Media Leaflet Keanekaragaman Hayati dari Buah Dadamuk,
Kariampuk dan Menjalin Tampak Belakang Sebelum Dilipat
Selanjutnya melakukan validasi media
leaflet oleh lima orang validator yakni dua
orang dosen Pendidikan Biologi FKIP
Untan Pontianak dan tiga orang guru mata
pelajaran biologi kelas X SMA yang
menggunakan kurikulum 2013, satu di Kota
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Muhammadiyah 1 Pontianak dan dua di
Kabupaten Bengkayang yakni SMAN 2
Bengkayang dan SMAN 1 Sanggau Ledo
secara ringkas dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Hasil Validasi Media Leaflet Keanekaragaman Hayati dari Buah Dadamuk,
Kariampuk dan Menjalin
Aspek Kriteria Validator Rata – rata tiapkriteria (CVR)1 2 3 4 5
Isi Pencapaian kompetensi dasar
dan tujuan pembelajaran
materi keanekaragaman hayati
oleh peserta didik melalui
media leaflet
3 3 4 4 4 0.99
Informasi yang terdapat di
dalam media leaflet
3 3 4 4 4 0.99
Mengenalkan keragaman buah
tentang kandungan gizi serta




3 3 4 4 4 0.99
Bahasa Bahasa yang digunakan dalam
media leaflet
3 3 4 4 4 0.99
Konstruksi Penyusunan gambar dan
tulisan pada media leaflet
3 3 3 4 4 0.99
Kesesuaian gambar dan contoh
pada materi keanekaragaman
hayati dalam media leaflet
3 3 4 4 4 0.99
Keserasian warna pada leaflet 3 2 4 4 4 0.66
Media tahan lama dan bernilai
ekonomis
3 3 4 4 4 0.99
CVI 0.95
Keterangan:
CVR= Content Validity Ratio
CVI = Content Validity Index
Semua kriteria leaflet telah memenuhi nilai
minimum Lawshe (1975) dan nilai CVI
yang didapatkan masuk kedalam kisaran 0-
1 yaitu 0.95 (Tabel 1).
Pembahasan
Leaflet adalah media visual berbasis
cetakan yang dapat membantu guru
menyajikan materi keanekaragaman hayati
dengan informasi terkini karena disajikan
dalam bahasa yang singkat, padat dan
mudah dipahami peserta didik. Menurut
Gani, Erdi dan Atdelia (2014), leaflet
adalah bentuk penyampaian informasi atau
pesan-pesan kesehatan melalui lembaran
yang dilipat, isi informasi dapat dalam
bentuk kalimat maupun gambar, atau
kombinasi yang digunakan untuk
menyalurkan pesan. Media leaflet dalam
penelitian ini adalah leaflet edukatif yang
dibuat sedemikian rupa sehingga memenuhi
unsur-unsur pendidikan didalamnya. Media
leaflet berbentuk selembar kertas dengan
ukuran A4 (20 cm x 30 cm) glossy double
sided dilipat tiga yang digunakan untuk
menyampaikan informasi dalam bentuk
tulisan maupun gambar yang berisi tentang
tingkat keanekaragaman hayati, manfaat
dan upaya pelestariannya disertai hasil
penelitian dari morfologi, kandungan gizi
serta serat dari buah dadamuk, kariampuk,
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Validasi terhadap media leaflet terbagi
atas dua tahap, yakni validasi terhadap
instrumen terlebih dahulu oleh tiga orang
validator yakni dua dosen pendidikan
biologi FKIP Untan Pontianak dan satu
guru mata pelajaran biologi SMA Swasta
Muhammadiyah 1 Pontianak. Didapatkan
hasil bahwa instrumen media layak
digunakan (LD). Beberapa saran/komentar
dari validator yakni perbaikan kalimat yang
digunakan dan perbaikan penulisan kata
kata yang mudah dipahami sesuaikan
dengan PUEBI serta bahasa dalam
pedoman penskoran media leaflet di
perjelas.
Setelah validasi instrumen dinyatakan
layak untuk digunakan lalu dilanjutkan
dengan validasi media leaflet. Validasi
media leaflet dilakukan oleh lima orang
validator terdiri dari dua orang dosen
pendidikan biologi FKIP Universitas
Tanjungpura Pontianak dan 3 orang guru
mata pelajaran biologi kelas X SMA yang
menggunakan kurikulum 2013, satu di Kota
Pontianak yaitu SMA Swasta
Muhammadyah 1 Pontianak dan dua di
Kabupaten Bengkayang, yaitu SMAN 2
Bengkayang dan SMAN 1 Sanggau Ledo.
Adapun hasil alidasi dari kelima validator
tersebut kemudian dianalisis dengan
menggunakan Content Validity Ratio
(CVR). Menurut Lawshe (1975),
merupakan sebuah pendekatan yang
bertujuan untuk mengetahui kesesuaian
item soal dengan materi yang akan diukur
berdasarkan pendapat para ahli. Validasi
media terdiri dari tiga aspek yaitu aspek isi,
bahasa dan konstruksi.
Pada aspek isi, tergolong valid dengan
nilai CVR 0.99 (Tabel 1) yang sesuai
dengan minimum CVR Lawshe. Aspek isi
terdiri dari tiga kriteria pencapaian
kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran
materi keanekaragaman hayati oleh peserta
didik melalui media leaflet, informasi yang
terdapat di dalam media leaflet dan
mengenalkan keragaman buah tentang
kandungan gizi serta serat buah dadamuk,
kariampuk, dan menjalin di Kabupaten
Bengkayang menggunakan media leaflet.
Terkait pentingnya isi selaras dengan
Sudjana (2010) bahwa tujuan pengajaran,
dukungan terhadap isi bahan ajar dan
materi yang sesuai dengan taraf berfikir
anak harus diperhatikan dalam pemilihan
suatu media pembelajaran.
Pada aspek bahasa, tergolong valid
dengan nilai CVR 0.99 (Tabel 1) yang
sesuai dengan minimum CVR Lawshe.
Aspek bahasa terdiri dari satu kriteria yaitu,
bahasa yang digunakan dalam media
leaflet. Leaflet disajikan dengan PUEBI
yang bersifat komunikatif agar dapat di
mengerti dan dipahami oleh peserta didik.
Dengan demikian peserta didik menyukai
media pembelajaran ini sebagai sarana
penguasaan kompetensi pembelajaran.
Sesuai dengan pernyataan Zhuldyn dalam
Rosita (2015) bahwa pembelajaran yang
optimal memerlukan bahasa yang
komunikatif yang memungkinkan semua
pihak terlibat dalam interaksi belajar
mengajar dapat berperan aktif dan efektif.
Berbeda dengan aspek isi, aspek bahasa
tidak ada saran  yang diberikan validator
walaupun skor yang diberikan validator
tidak semua nilai 4 (setuju) dan masih ada
nilai 3 (setuju). Menurut Sholeh (2013)
menyatakan aspek kebahasaan berupa kata,
kalimat dan paragraf pada media
pembelajaran haruslah sesuai dengan
bahasa siswa, kalimat yang efektif,
terhindar makna ganda, sederhana, sopan
dan menarik.
Pada aspek konstruksi, tergolong valid
dengan nilai CVR 0.90 (Tabel 1) yang
sesuai dengan minimum CVR Lawshe.
Aspek konstruksi terdiri dari empat kriteria
yaitu: penyusunan gambar dan tulisan pada
media leaflet, kesesuaian gambar dan
contoh pada materi keanekaragaman hayati
dalam media leaflet, keserasian warna pada
leaflet, media tahan lama dan bernilai
ekonomis. Arisanti (2013) juga
mendapatkan hasil yang sama terhadap
penilaian syarat konstruksi yakni valid
karena telah memenuhi syarat-syarat untuk
penilaian aspek konstruksi yang telah
dinilai oleh validator.
8Pada aspek konstruksi nilai CVR 0.90,
ketidaktercapaian 0.99 pada aspek ini
disebabakan bahwa satu kriteria
mendapatkan nilai 0.66. Karena ada salah
satu validator memberikan nilai 2 (kurang
setuju) pada kriteria keserasian warna pada
leaflet dan salah satu validator
menyarankan pemilihan warna pada leaflet
lebih diperhatikan lagi karena kurang
kontras, walaupun validator yang lain
memberikan nilai 3 dan 4 (setuju).
Keterbacaan (readibility) salah satunya
dipengaruhi oleh kekontrasan warna huruf
dengan warna latar belakang yang dipakai.
Walaupun penggunaan warna difungsikan
untuk untuk memberikan getaran tertentu
dalam penyampaian pesan (vibrasi didalam
suatu rancangan). Namun kekuatan warna,
dapat memberikan efek psikologis kepada
semua orang yang melihatnya. Dalam
konteks keterbacaan, pemanfaatan warna
dapat membantu penyampaian pesan yang
diutarakan dalam pembelajaran, namun jika
warna yang digunakan memberikan “efek
psikologis” yang membutuhkan konsentasi
lebih maka pembelajaran akan tidak
tersampaikan karena konsentrasi akan
mengarah kepada membaca saja
(Ramadhan, 2016). Selaras dengan Hall dan
Hanna (2004), bahwa warna dengan rasio
kontras yang lebih besar umumnya
menyebabkan pembacaan yang lebih besar
dan menurut Sastrowinoto (1985), agar
mata mudah terkesiap, obyek seyogyanya
diwarnai dengan warna yang berkontras
tinggi, warna menyala (merah-coklat
dikontras dengan hijau daun). Sebaliknya
kalau hendak membuat pandangan yang
samar sebaiknya dipergunakan yang netral
terhadap pelatarannya. Warna-warna yang
berkontras tinggi baik dipakai untuk
mewarnai bagian-bagian kecil tapi penting
(pegangan, roda pengendali, tombol dan
sejenisnya).
Berdasarkan hasil perhitungan CVI
diperoleh nilai sebesar 0.95 (Tabel 1)
masuk kedalam kisaran nilai CVI minimum
Lawshe (0-1) jadi secara keseluruhan
media leaflet yang dibuat sudah dapat
dikatakan layak untuk digunakan sebagai




Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan dapat disimpulkan bahwa hasil
validasi media leaflet dari buah dadamuk,
kariampuk dan menjalin di Kabupaten
Bengkayang diperoleh nilai CVI 0.95
(Tabel 1) sehingga media leaflet dinyatakan
valid dan layak digunakan sebagai media
pembelajaran di sekolah.
Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan
kesimpulan diatas, maka disarankan agar
media leaflet perlu diperbaiki terlebih
dahulu sebelum di uji cobakan dalam
proses pembelajaran di sekolah.
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